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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

tentang Hak Cipta 

1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 
penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 
(seratus juta rupiah). 

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 
dan/atau huruf h untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, 
dan/atau huruf g untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp1.000.000.000 (satu miliar rupiah). 

4. Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kehadirat Allah Swt., yang telah memberikan rahmat dan 
Karunia-Nya, sehingga buku ini dapat diselesaikan. Buku ini berjudul : 
“Low External Input Sustainable Agriculture (LEISA) untuk Optimalisasi 
Lahan Pasca Tambang Timah dan Lahan sawah cetak baru di Bangka”. 
Buku ini merupakan acuan untuk kegiatan pengembangan lahan-lahan 
marginal dengan sistem pertanian terpadu. Penerapan LEISA 
diharapkan mampu meningkatkan pendapatan pemilik lahan marginal 
secara berkelanjutan.  

Kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak 
Direktur Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat Direktorat Jendral 
Penguatan Riset dan Pengembangan Kementrian Riset, Teknologi dan 
Pendidikan Tinggi atas beberapa dana kegiatan yang diberikan. Kepada 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat Universitas 
Bangka Belitung dan, Dekan Fakultas Peternakan Pertanian dan 
Biologi, yang telah memberikan fasilitas untuk pelaksanaan kegiatan 
pengabdian ini. Ucapan Terima kasih juga diucapkan kepada Bapak 
Kepala Desa Kimak, Kepala Desa Balunijuk, Kepala Desa Kace dan 
masyarakat yang telah aktif dalam dalam pelaksanaan kegiatan 
pengabdian ini.  

Penulis menyadari bahwa buku ini masih ada kekurangannya, 
untuk itu penulis mengharapkan saran-saran guna perbaikan kegiatan 
selanjutnya. Semoga pelaksanaan pengabdian yang dituangkan dalam 
bentuk buku ini dapat memberi gambaran tentang pelaksanaan 
pengabdian yang telah dilakukan dan menjadi inspirasi dalam kegiatan 
pengabdian ataupun penelitian selanjutnya. Semoga Allah Swt. 
menjadikan karya sederhana ini menjadi bagian dari ibadah. 
 
 

Balunijuk, September 2020 
 
 

                                                                      Penulis
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